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 بسم هللا الرحمن الرحيم
 Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan nikma-Nya, sehingga 
penelitian berjudul : KAJIAN TAFSIR AL-IBRIS DI DUSUN CURAH KATES 
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yang penuh dengan rahmat, baldatun thayyibatun wa rabbun ghafûr. Amin  
 
 
Jember,    Februari  2018 
 
 
Mohammad Mahfud Aziz 









A. latar Belakang  
Al-Qur‟an diturunkan untuk menyelamatkan manusia dari kesesatan 
menuju keselamatan dan membimbing manusia ke jalan yang 
lurus.
1
Membacanya, mengerti maupun tidak mengerti maknanya, akan 
mendapatkan pahala-pahala.
2
 Sebab al-Qur‟an kelak akan memberi syafaat di 
hari kiamat.
3
Karena begitu pentingnya membaca al-Qur‟an, Rasulullah SAW 
memerintahkan agar setiap keluarga mendidik putra-putrinya membaca al-
Qur‟an.4 Oleh sebab itu, menjadi begitu penting mempelajari al-Qur‟an dan 
menjadikannya sebagai prioritas utama dalam mempelajarinya.Sebagai 
mukjizat Nabi Muhammad SAW yang paling besar diantara mukjizat-mukjizat 
lainnya, Al-Qur‟an menjadi sumber ajaran agama islam, sebagai pemberi 
petunjuk perjalanan hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat.
5
 Karena darinya memancar aneka ilmu keislaman, maka dorongan 
dan semangat untuk terus mengkajinya semakin meningkat.
6
 Allah berfirman 
dalam al-Quran surat al-Furqon ayat 1 
لَ  الَِّذي تَبَاَركَ   نَِذيًرا ِلْلعَالَِمينَ  ِلَيُكونَ  َعْبِدهِ  َعلَى اْلفُْرقَانَ  نَزَّ
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Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al Qur'an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 
Al-Qur’an sebagai kitab suci pedoman hidup manusia mempunyai sifat 
universal
7
 (mencakup teologis maupun materialis) dan sholihu likulli zaman wa 
makan, adalah sebuah keniscayaan jika al-Qur’an melahirkan berbagai karakter 
dan corak penafsiran hal tersebut sangat wajar karena dalam mengaplikasikan al-
Quran sebagai petunjuk maka para pembaca harus mengetahui isi atau perintah-
perintah yang ada di dalam al-Qur’an bisa dimenerti dan bisa menjadi jalan 
petunjuk bagi pembacanya, maka dari itu muncullah berbagai penafsiran yang 
berbeda-beda sesuai latar belakang penafsir dari berbagai penjuru Dunia. Hal 
tersebut terjadi karena pada masa Nabi Muhammad Saw. masih hidup tidak 
menafsirkan semua ayat-ayat al-Qur’an.8 Selain itu, kata atau kalimat dalam al-
Qur’an pada umumnya mempunyai makna majemuk.9 Maka tidak ada jalan lain 
selain berusaha mendialogkan atau dalam proses ini disebut interpretasi (dalam 
Islam disebut tafsir) antara nash dengan realitas, sehingga al-Qur’an dapat 
ditransformasikan kedalam kehidupan sehari-hari sepanjang jaman dan keseluruh 
generasi manusia.
10
 Namun,  untuk memahami ayat-ayat  al-Qur’an harus 
berdasarkan kaidah-kaidah ilmu tafsir,  serta berdasarkan kemampuan setelah 
masing-masing dianggap memenuhi persyaratan tertentu.
11
  
Sejarah awal penafsiran al-Qur’an dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. 
ketika ada sahabat yang belum faham dengan beberapa makna al-Qur’an. Sahabat 
langsung bertanya kepada Nabi Muhammad Saw. kemudian Nabi menjelaskan 
berlandaskan wahyu yang turun kemudian dengan perantara perantara malaikat 
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 atau petunjuk-petunjuk langsung dari Allah Swt. dengan memberikan 
ilham
13
 yang dimasukkan kedalam hati beliau.
14
  Setelah Nabi Muhammad Saw. 
wafat, umat Islam  merujuk kepada para sahabat yang memahami dan mempunyai 
keahlian dalam menafsirkan al-Qur’an untuk mencari pemahaman tentang makna 
ayat-ayat al-Qur’an. Diantara sahabat yang terkenal sebagai mufasir yaitu 
Khulafaurrasyidin,
15
 Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud.16  
Pada generasi setelah wafatnya Nabi inilah perbedaan penafsiran mulai 
muncul karena pemahaman serta pengetahuan yang dimiliki para sahabat memang 
berbeda-beda.
17
 Selain perbedaan pengetahuan, munculnya perbedaan tafsir 
terjadi karena diperbolehkannya menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan 
ijtihad atau ra’y terlepas dari ada yang setuju dan ada yang menolak. Abu Bakar 
dan Umar adalah sahabat Nabi yang kurang setuju jika al-Qur’an ditafsirkan 
dengan ijtihad. Mereka lebih setuju menafsirkan al-Qur’an dengan riwayat-
riwayat dari Nabi Muhammad Saw. saja. Adapun yang setuju al-Qur’an 
ditafsirkan dengan ijtihad di antaranya adalah Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud.18 
Perkembangan tafsir semakin lama semakin kompleks dan dinamis. Banyak 
para ahli tafsir di era tabi’in menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan sumber 
bil ma’tsur dan bil al ra’y,  bahkan menggabungkan keduanya sehingga 
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perbedaan-perbedaan hasil penafsiran tidak dapat dihindarkan lagi.
19
 Perbedaan 
penafsiran al-Qur’an terjadi karena dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang 
mufasir. Perbedaan itu terjadi dalam tafsir yang bersumber dengan bil ma’tsur 
maupun bil al ra’y. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan berbagai macam corak 
dan karakteristik kitab tafsir yang ditulis oleh para mufasir. Berbicara masalah  
studi ilmu al-Qur’an tentunya dikalangan akademsi sudah tidak asing lagi dengan 
kajian living qur’an yang hal tersebut sesuai dengan fenomena yang terjadi di 
lapangan yakni di desa kelompangan tepatnya di dusun Curah Kates yang terdapat 
kegiatan kajian tafsir ibris yang di ikuti oleh masyarakat yang umumnya sudah 
berkeluarga, dan yang menarik tafsir ibris adalah tafsir yang isi tafsirnya 
berbahasa jawa dan para jamaah banyak pula warga yang berbahasa Madura. 
Inilah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk lebih mendalami fenomena respon 
masyarakat yang terjad di curah kates yang pada umumnya masyarakat lain ketika 
malam jum’at biasanya ada kegiata yasinan, tetapi berbeda halnya dengan 
masyarakat ini yang malah lebih memilih mala jum’at untuk mengikuti kajian 
tafsir ibris di Masjid. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian dalam 
penelitian ini diantaranya: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan kajian tafsir Ibris di desa Kelompangan dusun 
curah kates ? 
2. Bagaimana pemaknaan  masyarakat terhadap kajian tafsir Ibris di desa 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan suatu faktor penting dalam penelitian, sebab tujuan ini 
akan memberikan gambaran tentang arah penelitian yang akan dilakukan.
20
 Tujuan dari 
penelitian ini diantaranya: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kajian tafsir Ibris di desa Kelompangan 
dusun curah kates 
2. Untuk mengetahui pemaknaan masyarakat terhadap kajian tafsir Ibris di desa 
Kelompangan dusun curah kates terhadap kehi 
 
D. Manfaat Penelitian 
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih berguna apabila dapat dipergunakan oleh 
semua pihak. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan 
sumbangsih pemikiran untuk memperkaya khazanah keilmuan. Adapun manfaat dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam dan 
memperluas khazanah keilmuan yang terkait dengan kajian living Qur’an 
tafsir al-Ibris  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
dalam melakukan penelitian secara langsung dan dapat menambah 
wawasan pengetahuan tentang studi studi living Qur’an tentang  kajian 
tafsir al-Ibris di masyarakat  
b. Bagi Almamater IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
koleksi kajian dan refrensi tambahan penelitian studi  living Qur’an 
tentang  kajian tafsir al-Ibris  
c. Bagi masyarakat yang diteliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sarana masukan dan evaluasi serta sebagai sarana untuk mempromosikan 
kegiata yang positif ini untuk menambah wawasan tentang keislaman. 
d. Bagi Masyarakat Luas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wawasan 
atau informasi tentang kajian tafsir al-Ibris sebagai sarana untuk 
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mendekatkan diri kepada Allah dengan harapan mendapatkan ketenangan 
jiwa karena menghayati al-Quran dan maknanya. 
 
E. Kerangka Teori  
1.    Definisi Living Qur’an 
Banyak definisi yang ditawarkan untuk menentukan arah kajian 
Living Qur’an, salah satunya datang dari Sahiron Syamsuddin yang 
menyatakan, “Teks Al-Qur’an yang ‘hidup’ dalam masyarakat itulah yang 
disebut Living Qur’an, sedangkan manifestasi teks yang berupa 
pemaknaan Al-Qur’an disebut dengan Living Tafsir.Adapun yang  
dimaksud dengan teks Al-Qur’an yang hidup ialah pergumulan teks Al-
Qur’an dalam ranah realitas yang mendapat respons dari masyarakat dari 
hasil pemahaman dan penafsiran. Termasuk dalam pengertian ‘respons 
masyarakat’ adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil 
penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap Al-Qur’an dapat ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat 
tertentu pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu. Sementara itu, 
resepsi sosial terhadap hasil penafsiran terjelma dalam dilembagakannya 
bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam skala besar 
maupun kecil.”21 
Di sisi lain, Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian The 
Living Qur’an sebenarnya bermula dari fenomenaQur’an in everyday life, 
yang tidak lain adalah “makna dan fungsiAl-Qur’an yang real dipahami 
dan dialami masyarakat Muslim”. Maksud Muhammad Mansur adalah 
“perilaku masyarakat yang dihubungkan dengan Al-Qur’an pada tataran 
realitas, di luar maqasid an-nas”. Al-Qur’an atau teks mempunyai fungsi 
sesuai dengan apa yang bisa dianggap atau dipersepsikan oleh satuan 
masyarakat dengan beranggapan akan mendapatkan “fadilah” dari 
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pengamalan yang dilakukan dalam tataran realitas yang dijustifikasi dari 
teks Al-Qur’an.22 
Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai “fenomena yang hidup di 
tengah masyarakat Muslim terkait dengan Al-Qur’an ini sebagai objek 
studinya”.23 Oleh karena itu, kajian tentang Living Qur’an dapat diartikan 
sebagai kajian tentang “berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran 
Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di sebuah komunitas Muslim 
tertentu”. Dengan pengertian seperti ini, maka “dalam bentuknya yang 
paling sederhana” The Living Qur’an tersebut “pada dasarnya sudah sama 
tuanya dengan Al-Qur’an itu sendiri. Definisi yang ditawarkan di atas 
semuanya sudah memenuhi ruang lingkup yang berhubungan dengan 
Living Qur’an. Dengan bahasa yang sederhana, dapat dikatakan bahwa 
Living Qur’an adalah interaksi, asumsi, justifikasi, dan perilaku 
masyarakat yang didapat dari teks-teks Al-Qur’an. 
 
2. Biografi Mufasir Bisyri Mustafa 
Bisyri Mustafa lahir tahun 1915 di kampung Sawahan, Rembang Jawa 
Tengah. Ia adalah putra dari pasngan suami-istri yaitu H. Zainal Mustafa 
dengan Hj. Chotijah. Awal mula nama Bisyri Mustafa yaitu mashadi dan 
ketika setelah menunaikan ibadah haji namanya di ganti menjadi nama 
yang kita kenal sekarang, dan ia wafat pada tanggal 16 Februari 1977.
24
 
Bisyri Musthofa lahir dalam lingkungan pesantren, karena memang  
ayahnya  seorang  kiyai.  Bisyri belajar di sekolah Jawa “Angka Loro” di 
Rembang. Pada umur  tujuh tahun namun tidak sampai selesai. Hal ini 
dikarenakan ketika hampir naik kelas dua  diajak oleh orangtuanya ibadah 
haji di Mekkah. Sepulang dari Makkah, Bisyri sekolah di Holland Indische 
School (HIS) di Rembang. Setelah itu, ia dipaksa oleh guru spiritualnya 
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yaitu Kiai Cholil dengan alasan sekolah itu milik Belanda dan akhirnya 
kembali lagi ke sekolah “Angka Loro” sampai selesai. Pada usia 10 tahun 
(1925 M.), Bisyri melanjutkan belajarnya di pesantren Kajen, Rembang. 
Sekitar tahun 1930,  Bisyri pindah belajar  di  pesantren  Kasingan di dekat 
desanya  yang dipimpin Kiai Cholil.
25
 
Selanjutnya, Bisyri melanjutkan menimba ilmu di Mekkah. Namun, 
pendidikan yang dieyam disana bersifat non-formal. Ia belajar secara 
langsung dari satu guru ke guru lain. Guru-gurunya  yang di Makkah juga 
terdapat  ulama-ulama  yang berasal  Indonesia  yang  telah mukim di 
Mekah. Diantara guru-guru Bisyri yaitu: (1) kepada Shaykh Baqir, asal 
Yogyakarta, belajar kitab Lubb al- Us}ûl, Umdât al-Abrâr,  Tafsîr al-
Kashshâf; (2) kepada Syeikh Umar H{amdan al- Maghribi, belajar kitab 
hadis S}ah}îh} Bukhârî dan S}ah}îh} Muslim; (3) kepada Syeikh Ali al-Maliki 
belajar kitab al-Ashbah wa al-Nadâ’ir  dan al-Aqwâl al-Sunan al-Sittah, (4) 
kepada Sayyid Amin, belajar kitab Ibn ‘Aq@îl (5) Kepada Shaykh H{assan 
Massat}, belajar kitab Minhaj Dzaw al-Nad}ar; (7) Kepada KH. Abdullah 
Muhaimin. belajar kitab Jam al-Jawa>mi’. 
Selama dua tahun lebih Bisyri belajar di Mekkah. Pada tahun 1938 
Bisyri pulang ke Kasingan atas permintaan mertuanya (Kiai Cholil). 
Selang setahun, Kiai Cholil meninggal dunia, sehingga Bisyri harus 
menggantikan   posisi   guru sekaligus pemimpin pesantren  mertuanya. 
Bisyri juga sering mengisi ceramah-ceramah (pengajian) keagamaan. Ia 
sering diundang untuk mengisi ceramah di berbagai daerah baik di dalam 
maupun di luar kota seperti: Lasem, Demak, Kudus, Pekalongan,  Kendal, 
Pati, Blora dan beberapa daerah  lain di Jawa tengah.
26
 
Pada zaman penjajahan, Bisyri Mustafa menjadi ketua Nahdlatul 
Ulama dan ketua Hizbullah Cabang Rembang. Bisyri juga menjadi 
pengurus sekaligus anggota Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI) tapi 
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dibubarkan   Jepang.   ia   juga pernah menjabat ketua   Masyumi   Cabang 
Rembang, ketika masyumi pusat masih diketuai K.H. Hasyim Asy’ari dan 
wakilnya Ki Agus Hadikusumo. Ketika menjelang kemerdekaan, Bisyri 
juga pernah menjadi anggota PETA (Pembela Tanah Air). Ketika 
Indonesia merdeka ia pernah menjabat sebagai kepala Kantor Urusan 
Agama dan ketua Pengadilan Agama Rembang namun ketika menjelang 
Pemilu 1955, jabatan tersebut ditinggalkan, dan selanjutnya aktif di partai 
NU. Dalam hal ini Bisyri menyatakan kepada partai NU Bisyri 
mempunyai loyalitas yang sangat tinggi. Pada masa pemerintahan 
Soekarno, Bisyri di beri wewenang sebagai anggota konstituane, anggota 
MPRS dan Pembantu Menteri Penghubung Ulama. Ketika pada masa 
Orde Baru, Bisyri pernah menjabat sebagai anggota DPRD I Jawa 
Tengah dari hasil Pemilu 1971 mewakili Fraksi NU dan anggota MPR 
dari Utusan Daerah Golongan Ulama. Pada tahun 1977 partai Islam 
menjadi Partai Persatuan Pembangunan (PPP),dan Bisyri menjadi salah 
satu anggota Majelis Syura PPP Pusat, dan ia juga merangkap menjadi 
Syuriyah NU wilayah Jawa Tengah. Mendekati  Pemilu 1977, Bisyri 
menjadi calon anggota DPR Pusat dari PPP untuk daerah pemilihan Jawa 






3. Latar belakang penulisan Tafsir al-Ibrîz   
Dalam kata pengantarnya yang diawali dengan penjelasan bahwa al-
Qur’an adalah ktab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw. Sebagai mu’jizat dan menjadi petunjuk serta penerang 
bagi umat Islam. Karena kemuliaan al-Qur’an, seorang muslim yang 
belum mengerti makna dan artinya pun mendapatkan pahala dari Allah 
Swt. Adapun  penulisan tafsir al-Ibriz dilatar belakangi oleh keinginan 
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mufasir yang ingin menambah hikmatnya terhadap umat Islam, khususnya 
orang yang mengetahui bahasa Jawa. Sebagaimana diungkapkan oleh 
mufasir dalam bahasa jawa sebagai berikut; 
’”Al-Qur’an al-Karim sampun katah dipun terjemah dening para ahli 
terjemah: wonten ingkang mawi bahasa Welanda, Inggris, Jerman, 
Indonesia lan sanes-sanesipun malah ingkang mawi tembung daerah, Jawi, 
Sunda, lan sak pinunggilanipun ugi sampun katah, kanti terjemah-terjemah 
wahu, ummat Islam sangking sedaya bangsa lan suku-suku lajeng katah 
ingkang saget mangertosi makna lan tegesipun. Kangge nambah khidmat 
lan usaha ingkang sae lan muliyo punika, dumateng ngersonipun para 
mitera muslimin ingkang mangertosi tembung daerah jawi kawulo 
kasembahaken terjemah tafsirul Qur’anil ‘aziz mawi cara ingkang persaja, 
ayantha sertha gampil fahamanipun” 
 
Jika difahami dengan bahasa Indonesia maksud dari perkataan mufasir 
yaitu, bahwa ia mengatakan kalau al-Qur’an al-Karim sudah banyak yang 
diterjemahkan oleh para ahli terjemah, ada yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Belanda, Inggris, Jerman dan Indomesia. Bahkan ada yang 
menggunakan bahasa daerah sperti Jawa, Sunda dan lain sebagainya. 
Dengan adanya terjemah-terjemah tersebut umat Isalam banyak yang 
mengetahui makna dan maksud al-Qur’an. Untuk menambah rasa khidmat 
dan atas usaha yang baik serta mulia ini. Kepada para kaum muslimin 
yang mengerti bahasa jawa saya mempersembahkan terjemah tafsirul 
Qu’anil ‘aziz dengan cara yang ringkas supaya mudah untuk dipahami.28  
Dalam pengantarnya tersebut terlihat jelas bahwa mufasir ingin 
berkontribusi dan memiliki niat baik untuk memperkaya khazanah 
keilmuan Islam dalam bidang tafsir  khususnya yang berbahasa Jawa, hal 
ini bertujuan agar umat Islam khususnya suku Jawa dan yang mengerti 
bahasa jawa mudah memahami isi dan kandungan al-Qur’an yang menjadi 
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pedoman, petunjuk serta cahaya bagi kehidupan semua umat Islam. 
Adapun tafsir rujukan Bisyri Mustafa sebagaimana yang dipaparkan di 
pengantarnya yaitu, tafsir yang mu’tabarah seperti; Tafsi>r Jala>lai>n, 
Tafsir Baidhâwi>, Tafsir Khazi>n dan lain sebagainya.
29
   
4. Teori Motivasi Maslow 
Abraham Maslow adalah tokoh penting kedua dalam psikologi 
humanistik. Berbeda dengan Rogers yang ahli terapi, Maslow memulai 
kariernya sebagai ahli teori perilaku. Adapun teori Abraham Maslow ialah, 
Hirarki Kebutuhan. 
 Hierarki Kebutuhan 
Maslow mengembangkan teori motivasi manusia yang tujuannya 
menjelaskan segala jenis kebutuhan manusia dan mengurutkannya 
menurut tingkah perioritas manusia dalam pemenuhannya. Maslow 
membedakkan D-needs atau dificiency needs yang muncul dari kebutuhan 
akan pangan, tidur, rasa aman , dan lain lain, serta B-need atau being needs 
seperti keinginan untuk memenuhi potensi diri. Manusia baru dapat 









Kebutuhan untuk Dihargai 
Kebutuhan Sosial 
Kebutuhan akan Rasa Aman 
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Gambar Hirarki Kebutuhan menurut Maslow 
 
 
Dari gambar diatas diketahui bahwa: Kebutuhan pertama kita adalah 
kebutuhan fisiologis (physiological needs) seperti makanan dan 
kehangatan, karena kita tidak bisa hidup tanpa dua hal tersebut. Jika 
kebutuhan tersebut telah terpenuhi, kita akan mencari aman (safety). 
Tatkala kita sudah merasa aman, maka kebutuhan berikut yang kita 
cemaskan adalah kebutuhan sosial, yaitu menjadi bagian dari kelompok 
dan menjalin hubungan dengan orang lain. Ketika kebutuhan sosial sudah 
terpenuhi, kebutuhan berikutnya yang terpenting adalah kebutuhan untuk 
dihargai (esteem needs). Agar kebutuhan itu terpenuhi, kita harus 
berprestasi, menjadi kompeten, dan mendapat pengakuan sebagai orang 
yang berprestasi dan kompeten. Begitu kebutuhan itu terpenuhi, perhatian 
kita akan beralih pada pemenuhan  intelektual (intellectual needs) kita, 
termasuk di dalamnya adalah memperoleh pemahaman dan pengetahuan. 
Di atasnya kebutuhan intelektual adalah kebutuhan estetis (aesthetic 
needs), yaitu kebutuhan akan keindahan kerapian, dan keseimbang. Dan 
kebutuhan terakhir manusia menurut Maslow adalah kebutuhan untk 
mengaktualisasikan diri (self-actualization), yaitu menemukan pemenuhan 
pribadi dan mencapai potensi diri. 
30
 
Maslow menggambarkan manusia yang sudah mengaktualisasikan diri 
sebagai orang yang sudah terpenuhi semua kebutuhannya dan melakukan 
apapun yang bisa mereka lakukan. Ia mengidentifikasikan 15 ciri orang 
yang telah mengaktualisasikan diri sebagai berikut: 
1) Memiliki persepsi akurat tentang realitas 
2) Menikmati pengalaman baru 
3) Memiliki kecenderungan untuk mencapai pengalaman puncak 
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4) Memiliki standar moral yang jelas 
5) Memiliki selera humor 
6) Merasa bersaudara dengan manusia  
7) Memiliki hubungan pertemanan yang erat 
8) Bersikap demokratis dalam menerima orang lain  
9) Membutuhkan privasi  
10) Bebas dari budaya dan lingkungan  
11) Kreatif 
12) Spontan  
13) Lebih berpusat pada permasalahan, bukan pada diri sendiri 
14) Mengakui sifat dasar manusia 
15) Tidak selalu ingin menyamakan diri dengan orang lain 
  
Namun Maslow tidak menyamakan aktualisasi diri dengan 
kesempurnaan. Orang-orang yang bisa mengaktualisasikan diri pada 
dasarnya hanya memenuhi potensi dirinya sendiri. Dengan demikian, 
seseorang bisa saja menjadi tolol, boros, sombong dan sekaligus tidak 
sopan, tetapi masih tetap bisa mengaktualisasikan dirinya. Orang yang 
mampu mencapai aktualisasi diri hanya kurang dari satu persen, sebab 
tidak banyak manusia yang bisa memenuhi semua kebutuhan yang lebih 
rendah dalam hierarki. 
Penekanan Maslow pada aspek-aspek positif sifat dasar manusia 
menjadi penyeimbang yang baik bagi penekanan ahli teori perilaku pada 
prediksi dan pengontrolan tingkah laku manusia dan penekanan penganut 
psikodinamika
31
 pada segala kesalahan yang mungkin terjadi selama masa 
perkembangan manusia.  Pendapat-pendapat Maslow juga terbukti sangat 
                                                          
31
 Teori psikodinamika berfokus pada pergerakan energy psikologis di dalam diri manusia, dalam 
bentuk kelekatan (attachment), konflik dan motivasi. Teori ini mengatakan bahwa kepribadian 
seorang dewasa dan masalah-masalahnya terbentuk terutama karena pengalaman pada masa 
kecil, yang mana pengalaman-pengalaman tersebut menghasilkan pemikiran dan perasaan yang 
tidak disadari, yang nantinya akan memberntuk kebiasaan, konflik, dan bahkan perilaku yang 
merugikan diri sendiri. Carol Wade, Carol Tavris, Psikologi, terjemah: Padang Mursalin dan 




bermanfaat untuk memahami pengalaman manusia dalam berbagai situasi, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Bantley yang menerapkan teori 
Hierarki kebutuhan untuk membantu merasakan pengalaman tunawisma. 
Kebutuhan dasar manusia seperti makanan, tempat tinggal, dan rasa aman 
pada tunawisma tidak selalu terpenuhi. 
 
F. METODE PENELITIAN 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
32
 Salah satu 
komponen penting dalam penelitian adalah mengenal metode. Dengan 
menggunakan metode yang tepat, maka penelitian bisa dilakukan dengan 
mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. 
 
 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, 
persepsi, motivasi, dan tindakan. Di sini subjek dipandang secara 
holistik (menyeluruh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode.  
Jenis penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptif, 
yaitu penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, 
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dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka 
berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan 
menginterprestasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang 




Yang dimaksud dengan "pendekatan" disini adalah metode 
atau cara mengadakan penelitian.
34
 Penentuan pendekatan ini sangat 
menentukan objek penelitian yang akan diteliti, dan sekaligus 
menentukan subjek penelitian atau sumber dimana kita akan 
memperoleh data. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis 
menggolongkan rancangan penelitian sebagai berikut: 
a. Penelitian deskriptif (descriptive research)  
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
data-data, juga menyajikan data.
35
 Menganalisis dan 
menginterpretasi. Oleh karena itu penulis menggunakan penelitian 
deskriptif untuk memberikan gambaran bagaimana pemaknaan 
masyarakat tentang kajian rutin malam jum’ah kitab al-Ibris di 
desa klompangan dusun Curah Kates 
b. Penelitian lapangan (field research)  
Penelitian lapangan memiliki tujuan untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 
interaksi sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan 
di masyarakat yang tinggal di desa kelompangan  
2. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini bertempat di desa Klompangan tepatnya di dusun 
Curah Kates kabupaten jember 
3. Subjek Penelitian 
Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan tehnik 
Purposive Sampling untuk menentukan siapa yang menjadi sumber data 
yang peneliti tuju. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin orang tersebut seorang penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
36
 
Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
a. K.H.Wahid Hasyim sebagai pemimpin kajian tafsir al-Ibris di masjid 
Klompangan 
b. Warga setempat yang mengikuti kajian tafsir al-Ibris 
4. Metode pengumpulan data  
Dalam hal ini dikemukakan teknik apa yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan alat-alat pengumpulan data. Untuk 
mengumpulkan data penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Dalam tehnik ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak 
berstruktur (unstructed interview) di mana yang dimaksud wawancara 
tak berstruktur disini adalah wawancara yang bebas di mana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
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wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
37
 Wawancara juga suatu cara yang 




Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung dua orang mendengarkan secara langsung informasi atau 
keterangan. Wawancara terpimpin digunakan peneliti mempersiapkan 
pedoman wawancara atau pokok masalah yang akan diselidiki untuk 
memudahkan jalannya wawancara dan memperoleh informasi dan 
mencari data mengenai bagaimana sejarah kajian tafsir tafsir al-Ibris 
dan bagaimana pemaknaan masyarakat yang mengikutinya 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian. peneliti untuk mencari data 
mengenaiproses kajian tafsir, waktu pelaksanaan, serta sejak kapan 
diterapkan kajian tersebuttersebut.39 Metode ini sebagai alat untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini.  
Adapun data yang ingin diperoleh dari dokumentasi yaitu: 
 Proses kegiatan tafsir al-Ibris  
 Jadwal pelaksanaan tafsir al-Ibris 
 Data-data lain yang diperlukan 
 
b. Observasi 
Observasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu, atau proses terjadinya suatu kegiatan yang 
diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.  
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Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatif di mana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi 
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
nampak. Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data.
40
  
Melalui metode observasi ini, data yang diperoleh adalah data 
utama untuk mengetahui secara langsung: 
1. Proses pelaksanaan pembacaan tafsir al-Ibris 
2. Ragam pemaknaan terhadap tafsir al-Ibris 
3. Dan hal-hal yang diperlukan dalam menunjang hasil penelitian 
5. Metode analisis data  
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah 
analisis data dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis 
data yang bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok 
subjek yang diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan 
cara memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya. Langkah-langkah analisis data kualitatif 
menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung 
secara terus-menerus selama proses penelitian sampai pada 
pembuatan laporan. 
b. Penyajian Data 
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Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik 
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif  yang 
valid. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan 
dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
41
 Kesimpulan 
awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikumpulkan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Dalam laporan penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan 
yang berisi tentang deskripsi alur pembahasan. yang akan dimulai dari bab 
pendahuluan hingga penutup. Format penulisan sistematika pembahasan 
adalah dalam bentuk naratif bukan daftar isi.
42
 Berikut adalah sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini:  
a. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian ini terdiri dari sub-sub latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan.  
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b. BAB II PROFIL TEMPAT PENELITIAN 
Berisi tentang objek kajian yang diteliti dan gambaran lain tentag 
lokasi penelitian. 
c. BAB III METODE PENELITIAN 
 Berisi tentang hasil penelitian dan analisis data yang telah 
didapatkan dari hasil penelitian  
d. BAB IV HASIL PENELITIAN 





PROFIL LOKASI PENELITIAN 
 
1. Profil Desa Kelompangan Kecamatan Ajung 
Secara umum Desa Klompangan terletak pada posisi yang cukup 
strategis,yaitu berada dijalur zona ekonomi berjarak 11Km kearah selatan dari 
Ibukota Kabupaten.Desa Klompangan adalah merupakan salah satu dari tujuh 
desa di wilayah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. 
Secara Budaya desa Klompangan adalah Masyarakat yang memegang kuat 
budaya tradisional,kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Klompanganbanyak 
dipengaruhi oleh nilai – nilai agama Islam yang masih banyak pemahmannya 
secara tradisional, penganut Agama lain sangat minoritas  yang berada di wilayah 
ini tetapi saling hormat menghormati/saling pengertian yang sangat 
tinggi,sehingga terjalin kerukunan hidup antar umat beragama dan juga 
pemerintah. 
Dibidang Idiologi,Idiologi Pancasila di wilayah desa Klompangan pada 
umumnya mantap,dibidang politik di Wilayah Desa Klompangan pada umumnya 
berjalan dengan baik,hal initerbukti semakin mantapnya kehidupan dan tingkat 
kepekaan poitik Masyarakat mengikuti era Reformasi.Demikian juga peranan 
Parpol /Ormas dalam kehidupan cukup mantap. 
Dibidang Pendidikan di Wilayah Desa klompangan memeliki sekolah dari 
mi dari tingkat Paud,TK,SD,SLTP dan SLTA,demikian juga dijalur Pendidikan 
luar Sekolah ada Pondok Pesantren dan Diniyah. 
2.  Sejarah Desa Klompangan 
Desa Klompangan terletak di Kecamataan Ajung Kabupaten Jember 
Sekitar 11 Km kearah selatan Kabuapten Jember.Desa Klompangan 
merupakan dataran rendah yaitu 1000 m dari permukaan laut .Wilayah ini 
termasuk wilayah yang subur dan berpotensi untuk lahan pertanian tanaman 
pangan pada khuususnya dan tanaman lain pada umumnya.Pada mulanya  




dibabat oleh seorang yang bernama  Pak Remeh yang tidak jauh dari daerah 
itu.Kegiatan pembabatan ini kemudian di bangun N.V. Bintang Djaya ( 
sekarang GMIT ). 
Sedangkan ditemapat lainnya di babat oleh seorang yang bernama Pak 
Misati juga penduduk Desa setempat,kemudian hasil babatan tersebut 
ditempati  oleh Pak Marjain dan H. Umar ( sekarang diberi nama Dusun 
Durenan .Yang menjadi Kepala Desa Waktu itu dan yang pertama kali 
menjadi kepala Desa Pak Meriana dengan masa jabatan 20 tahun yaitu dari 
tahun 1840 – 1860.Latar belakang pemberian nama Desa ini sebagai Desa 
Klompangan,karena pada waktu dilakukan pembabatan hutan jati yang 
kedua,terdapat 5 ( lima ) batang pohon “ KLOMPANG “ yang sama tinggi 
dan sama besarnya.karena adanya pohon tersebut,maka sebagian besar 
penduduk menamakan Desa itu Desa Klompangan sampai sekarang ini,Desa 
Klompangan telah berumur lebih kurang 171 tahun sejak dilakukan 
pembabatan pada tahun 1840.  
Desa Klompangan memiliki 5 ( lima ) Dusun Yaitu : Dusun Krajan, 
Dusun Sumuran, Dusun Durenan, Dusun Curah Kates, Dusun Pondok Labu. 





3. Visi Misi 
 Terwujudnya pemerintahan yang demokratis dan efisien dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, pembagunan dan pelayanan 
 Mewujidkan terwujudnya visi dan misi serta aspirasi,partisipasi 
masyarakat dalam Otonomi daerahdengan tiga pilar kegiatan utama 
sebgaai tugas pokok pemerintah seda yaitu; pelayanan 
publik,pemberdayaan masyarakat dan pembangunan 
 Mewujudkan keamanan desa yang kondusif, aman,tentram dengan 
menumbuhkan pos kampling dengan penuh kesadaran masyarakat 
untuk menjaga lingkungan sendiri secara bergantian 
 Memperdayakan lembaga-lembaga yang ada untuk turut serta 
merencanakan dan melaksanakan pembangunan di segala bidang yaitu: 





4. Jadwal Kegiatan  keagamaan Masyarakat Desa Klompangan 
 
Hari Jenis Kegiatan 
Malam Senin Dzikir fida’ 
Malam Selasa Istighosah 
Malam Rabu Dzikrul Ghofilin 
Malam Kamis Yasinan 
Malam Jum’at Kajian Tafsir al-Ibris 
Malam Sabtu Bebas 
Malam Minggu Diba’iah 
Minggu pagi Khataman Binnadzor dan khataman 





















PENYAJIAN DATA DAN ANALISA 
1. Sejarah Kajian Tafsir al-Ibris  di Dusun Curah Kates. 
  Sejarah mulainya pengajian kitab tafsir al-Ibris ini dimulai sudah 
sejak lama yaitu sekitar kurang lebih pada tahun 1960 semenjak KH. Khotib 
Abdul Karim masih hidup dan mengasuh pondok pesantren, beliau adalah 
ulamak terkenal pondok pesantren Salafiah curah kates yang notabennya 
pondok tersebut bisa dikategorikan pondok tua di kota  jember yang berbasis 
salaf. Dahulu kajian tafsir al-Ibris ini adalah kitab wetonan yang dikaji oleh 
santri-santri saja selanjutnya setelah  sekitar tahun 1973 sepeningal beliau 
wafat digantikan menantunya yang berasal dari Banyuwangi yaitu KH. 
Sam’ani yang sekaligus juga menjadi pengasuh penerus pondok salafiah Curah 
kates.menurut penuturan mbah saipul yaitu santri yang sudah lama sekali 
mondok di pondok pesantren ini semenjak tahun 1960 menyatakan bahwa: 
 
 “ ngaji kitab ibris iki wes suwi banget mboh tahun piro, pokok aq mondok 
rene iki mbahyai Khotib wes ngaji kitab Ibris iki. Biasane yo karo gantian tafsir 
jalalain, trus semenjak mbah yai ninggal diganteni mantune mbah yai Sam’ani, 
“43 
 
 Ada perbedaan yang peneliti temukan yakni perbeda’an waktu kajian tafsir 
yang dahulu dan yang sekarang  menurut nara sumber yang telah diwawancarai 
yakni KH. Wahid hasyim yakni sekarang yang biasanya memimpin kajian 




 “ bien iki ceritone ngaji tafsir iki pas jamane mbah yai Sam’ani waktune 
mari subuh pas dino jumat dadi yo gek terah yo waktu subuh jek ngantuk 
ngantuke gek wong deso kan yo akhire seng ngaji yo saitik kadang limo 
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kadang pitu pokok gak okeh kyok saiki lah. La trus mbah yai sam’ani  sedo, aq 
karo wong-wong di kongkon ngurep-ngurep maneh ngaji ibris iki tapi waktune 
diganti bar isyak, iki jek kelaku yo sekitar 4 taunan teko saiki kurang lebie, 
alhamdulillah masyarakat podo semangat melu malah adoh adoh kadang seng 
teko, enek mksute luar deso kene” 
 Artinya; dahulu pengajian tafsir ini dilakukan pada hari jum’at tetapi 
sehabis solat subuh, hal itu menyebabkan sedikitnya jama’ah yang datang 
karena waktu subuh yang sangat sedikit dan mungkin masih mengantuk, dan 
akhirnya setelah sepeninggal KH Sam’ani wafat KH wahid Hasyim mendapat 
dorongan dari warga setempat untuk menghidupkan lagi pengajian yang 
sempat terhenti, beliaupun menyanggupinya dan mengganti waktu kajian kitab 
tafsir al-Ibris ini yang semula hari jumat setelah solat subuh menjadi malam 
Jumat seteah sholat Isyak, dan alhamdulillah banyak warga yang antusias 




 Lebih lanjut informan mengatakan hal yang demikian karena ini semua 
berkat dari perjuangan mbah yai dahulu ketika membabat daerah curah kates 
ini. Karena pada dasarnya penduduk curah kates jaman dahulu bisa 
dikategorikan masyarakat abangan yang sangat fanatik dengan ajaran baru 
yakni agama islam kiyai wahid sempat bercerita kepada kami sa’at kiai wahid 
muda kala itu, sa’at kiai khotib mengaji kitab al-Ibris ini beliau mengatakan; 
 “ Mbien le jaman aq ijek enom pas melu ngaji mbah Khotib nang jero 
masjid, wong kulon pondok kui podo ra seneng lak mbah yai khotib ngaji, 
mbien tau ngajine iki awan-awan masyarakat kulon mesjid kui malah jaranan 
di banter-banterne, ora ngurus kui waktune solat opo ogak pokok terus ae 
sampek seng ngaji ora podo krungu,” 
 
 Artinya; waktu saya muda dahulu pas saya mengikuti pengajian mbah 
Khotib di dalam masjid. Masyarakat di barat masjid tidak suka dengan 
pengajian ini, malah dulu pernah seaktu pengajian berjalan waktu itu pas 
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bertepatan waktu duhur masyarakat barat masjid mengadakan tanggapan 
Jaranan tanpa mengindahkan dan menghormati kita yang ada di masjid, sampai 




B. Proses Pelaksanaan Kajian Kitab Tafsir al-Ibris  
 Proses kajian tafsir al-Ibris dilakukan di Masjid Salafiah dusun 
Klompangan, hal itu karena sedah dari jaman dahulu sebelum berdirinya 
pondok Salafiah masjid tersebutlah yang sudah digunakan untuk berdakwah 
oleh kiai sepuh dahulu, kajian tafsir al-Ibris semenjak 4 tahun terakhir ini 
berganti waktu karena perminta’an masyarakat sekitar yakni  malam jum’at 
setelah solat isya’. Waktu tersebut dipilih karena dikira sudah pass dan 
memang KH Wahid menghimbau kepada jama’ah yang mengikuti kajian tafsir 
al-Ibris supaya datang dan mengikuti solat berjama’ah di pondok supaya kita 
dapat pahalanya 27 derajat. Selannjutnya setelah wiridan shotat isya’ 
berjama’ah para jama’ah mengambil meja masing-masing yang memang di 
dalam masjid banyak meja yang sudah ada, biasanya meja tersebut digunakan 
oleh-para santri pondok Salafiah curah Kates untuk mengikuti kajian-kajian 
kitab selain kitab tafsir al-Ibris ini.  
 Metode kajian yang digunakan oleh pemimpin kajian dalah hal ini adalah 
Kiai Wahid yaitu metode Cecamah.  Para jama’ah duduk berhadapan seperti 
barisan waktu sholat berjama’ah yakni yang di depan hanya pemimpin kajian 
tafsir al-Ibris dan jama’ah hanya mendengar. Dalam pengamatan pengamatan 
kajian tafsir ini  ada hal yang menarik yang telah ditemukan  yaitu semua 
jama’ah yang menghadiri kajian tersebut tidak satupun yang membawa kitab 
Tafsir al-Ibris, melainkan hanya membawa al-Qur’an yang seperti  biasanya 
dan tidak ada terjemahanya. Dalam hal ini penjelasan yang didapat yakni murni 
dari hasil penceramah yang telah menerangkan karena jama’ah tidak membawa 
kitab yang berisi makna atau kitab tafsirlain.  
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 Sebelum kajian ini dimulai biasanya pemimpin mengajak tawasul atau 
menghadiahkan fatihah kepada ; 
 
 1. Nabi Muhammad SAW 
 2. KH Abdullah Faqih beserta Istrinya 
 3. KH Khotib Abdul Karim beserta istrinya 
 4. Keluarga Kita masing-masing yang sudah meninggal mendahului kita 
 5. Untuk mendoakan keluarga kita Jikalau ada yang sakit 
 6. Khajat kita masing-masing
47
 
  Durasi waktu kajian tafsir ini tidak begitu lama kurang lebih 45 menit, hal 
ini dikatakan oleh kiai Wahid dalam wawancara peneliti pada waktu setelah 
pengajian malam Jumat yaitu supaya tidak menurunkan minat masyarakat untuk 
datang Lagi, karena waktu yang lama dirasa akan menimbilkan kebosanan para 
jama’ah, beliau lebih mengedepankan keistiqomahanya dari pada durasi yang 
sangat lama tetapi malah masyarakat merasa kurang nyaman.
48
 
 Setelah acara kajian tafsir selesai ditutup dengan doa yang hal ini sangat 
menarik karena yang memimpin do’a pada sa’at penaliti temukan yaitu malah 
bukan kiyai yang memimpin tafsir. Doa tersebut biasanya dilemparkan kepada 
jama’ah yang dirasa pantas oleh Kyai wahid. Setelah berdoa yang dipimpin oleh 
jama’ah yang telah ditunjuk oleh sang kiyai semua hadirin dimohon berdiri dan 
musyafahah( salam-salaman)  yang berjalan hanya para jama’ah sedangkan kyai 
tetap berdiri dalam posisinya semula. Tidak cukup sampai disitu biasanya kyai 
wahid menyuruh jama’ah jangan eninggalkan masjid dahulu karena ada jamuan 
makan yang dibawakan oleh orang-orang kampung.  Dalam hal ini tidak ada 
giliran khusus atau himbauan bagi siapa yang membawa makanan hari ini atau 
membawa apa, makanan tersebut biasanya dibawa oleh orang yang ingin 
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C. Motivasi masyarakat Dalam Mengikuti Kajian Tafsir al-Ibris 
 Berangkat dari kondisi sosial dan kondisi keagamaan masyaraka desa 
Klompangan yang notabenya adalah  religius karena  disebabkan oleh Tokoh 
besar Pendiri Pondok Pesantren Salafiah yang sudah lama berkecimpung 
dengan masyarakat pada jaman beliau masih hidup dan berdakwah 
mensyiarkan agama islam di desa Klompangan khususnya dusun Curah Kates. 
Hal tersebut bisa dilihat sampai sekarang dengan banyaknya jadwal rutinan 
keagamaan di dusun curah kates yang sangat padat. Hal ini menjadi menarik 
untik melihat bagaimana motivasi masyarakat dalam mengikuti kajian tafsir al-
Ibris dengan begitu banyaknya kegiatan lain-lain selain mereka masih tetap 
menghadiri kajian tersebut. 
Diantara motivasi-motivasi warga dalam mengikuti kajian tafsir al-Ibris Dusun 
Klompangan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu motivasi-motivasi 
keagamaan dan motivasi-motivasi sosial budaya. 
1. Motivasi Keagamaan 
Motivasi keagamaan seseorang dalam mengikuti pengajian  tafsir 
al-Ibris menggambarkan bagaimana masyarakat memahami fungsi 
pengajian  itu sendiri dalam bingkai keagamaan karena fungsi itulah yang 
menggerakkan masyarakat serta memotivasi mereka untuk mendapatkan 
fungsi tersebut. 
Salah satu motivasi keagamaan masyarakat Curah kates dalam 
mengikuti pengajian  tafsir al-Ibris  adalah untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat.
50
 Sebagaimana umumnya, pengajian atau ritual 
keagamaan memang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan yang ingin 
dicapai seseorang sesuai dengan keyakinan masing-masing. Jika 
kehidupan akhirat yang metafisis mungkin bisa terjelaskan lalu bagaimana  
dengan hubungan pengajian  tafsir al-Ibris yang digunakan untuk 
memperoleh kebahagiaan di dunia juga.  
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Motivasi kedua dapat menjelaskan bagaimana kebahagiaan seseorang 
bisa dicapai dengan ritual keagamaan termasuk pengajian  tafsir al-Ibris. 
Motivasi tersebut adalah upaya untuk memperoleh ilmu agama yang dan 
ketenangan.
51
 Bagi masyarakat muslim, doktrin bahwa mengingat Allah 
melalui kegiatan pengajian atau dzikir tertentu  adalah satu-satunya hal 
yang membawa pada ketenangan adalah suatu prinsip yang termaktub 
dalam kitab suci. Firman Allah: 
ِ  بِِذْكرِ  قُلُوبُُهمْ  َوتَْطَمئِن   آَمنُوا الَِّذينَ  ِ  بِِذْكرِ  أاَل َللاَّ اْلقُلُوبُ  تَْطَمئِن   َللاَّ  
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 
menjadi tenteram.” (QS. Al Ra’du 28) 
Motivasi keagamaan selanjutnya adalah sebagai upaya agar seseorang 
bisa meninggal dalam keadaan selalu berada dalam  keadaan tetapnya 
iman dan selalu pada jalan kebaikan dengan mengikuti berbagai pengajian 
agama berzikir.
52
 Salah satu ajaran dasar tentang agama-agama adalah 
adanya kehidupan setelah mati sehingg masing-masing agama 
mengajarkan seperangkat aturan dan ritual yang harus dilaksanakan untuk 
memeproleh kebahagiaans setelah mati. Dalam islam dikenal istilah 
khusnul khatimah dan su’ul khatimah dimana akhir hayat seseorang lah 
yang paling menentukan nasibnya setelah mati. Jika seseorang dalam akhir 
hayatnya melakukan suatu kebaikan maka ia disebut khusnul khatimah 
(penutupan yang baik), sedangkan jika akhir hayatnya melakukan 
keburukan maka disebut su’ul khatimah (penutupan yang buruk). Khusnul 
khatimah inilah yang diharapkan untuk diperoleh oleh pengikut pengajian 
tafsir karena seseorang kemungkinan besar akan meninggal ketika 
melakukan aktifitas yang selalu ia lakukan. Dalam hal ini, jika seseorang 
sering mendatangi majkis taklim atau dalam majlis lain yang bernuansa 
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keagamaan maka seseorang akan meninggal pula dalam keadaan yang 
ketika orang tersebut nelakukan kebaikan si jalan yang benar.  
Motivasi keagamaan selajutnya adalah agar bisa dikumpulkan dengan 
tokoh  yang ia yakini dekat dengan Allah dan mendapat surga.
53
 Motivasi 
ini juga berdasarkan keyakinan mereka bahwa seseorang di akhirat akan 
dikumpulkan bersama orang yang ia cintai dan ia ikuti. Harapannya jika 
mereka mau mengikuti kiai atau tokoh  pimpinan yang ia yakini, mereka 
dapat dimasukkan surga bersama mereka. 
  
2. Motivasi Sosial-budaya 
Dalam melaksanakan tarekat ternyata tidak setiap orang hanya 
digerakkan dengan motivasi-motivasi keagamaan yang menyangkut 
hubungan vertikal maupun kehidupan setelah mati, melainkan juga 
ditemukan motif-motif sosial budaya yang terkadang menyebabkan  
seseorang untuk mengikuti kajian tafsir tersebut. Diantara motivasi-
motivasi sosial budaya tersebut antara lain: 
a. Budaya nderek kiai
54
 
Kiai dalam komunitas madura menempati strata sosial yang tinggi 
bahkan terkadang mengalahkan politisi. Kultur islam tradisionalis yang 
cenderung berkembang secara dominan di daerah yang Madura memang 
menitikberatkan kehormatan, pengabdian dan ketaatan kepada sosok 
pemimpin agama. Berbeda dengan kultur islam modernis yang memiliki 
daya kritik sekalipun terhadap tokoh agama. 
Motivasi ini ditangkap oleh peneliti saat mewawancarai Pak saipul 
dan pak Soleh. Sekalipun mengaku kurang tau banyak tentang tafsir al-
Ibris, keduanya menilai bahwa sosok kiai lah yang menjadi faktor utama 
mereka bergabung dengan kajian tafsir al-Ibris tersebut. soleh 
menambahkan bahwa kekagumannya kepada  almarhum KH Khotib yang 
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dahulu tekun mengajak masyarakat untuk mengikuti pengajian-pengajian 
yang diadakan oleh beliau dan meskipun sudah wafat kekaguman soleh 
akan sosok almarhum kini tergambar dari Kyai wahid yang  masih ada 
hubungan keluarha dengan almarhum KH. Khotib yakni menjadi 
keponakan  sang pengasuh pesantren kala itu.
55
  
Dalam kekagumanya kepada sosok KH. Khotib pada waktu acara 
Haul kia tersebut bapak soleh mengajak kami untuk menghadiri acara haul 
dan pengajian yang diselenggarakan di pondok salafiah soleh mengatakan 
bahwa: 
“ Delo’en kang acara haul kok ruemene koyok ngene, iki 
ribuan uwong seng teko iki, adoh adoh  seng teko, poro alumnine okeh 
seng dadi ulamak top, oio sampean kan teko banyuwangi to, mesti 
ngerti kiai Hisam safa’at, kui bien alumni kene kang, adi’e seng 
jenenge gus malik kae yo oleh daerah kene, koyoe jek enek dulur karo 
kluarga kiai kae bojone” 
Dalam perbincangan dengan bapak soleh dengan peneliti, bapak 
soleh menunjukkan betapa ramainya orang yang datang dalam acara haul 
tersebut. Kalau bukan lama’ yang benar-benar ulamak pasti tidak adan 
seramai ini. Sholeh juga menunjukkan kepada peneliti bahwa banyak 
alumni jebolan pondok salafiah ini yang menjadi ulama’ besar 
didaerahnya masing masing. Diantaranya yang ia sebutkan adalah sosok 
kiai Hisyam syafaat yaitu putra pertama pendiri Pondok Darussalam yang 
berada di Banyuwangi, dahulu juga pernah nyantri di pondok salafiah 
tersebut. Maka dari itu warga sekitar curah kates tidak meragukan lagi 
tentang kealiman beliau hingga kekaguman tersebut kini telah 
tergambarkan dengan sosok kiai wahid yang memang sangat 
memasyarakat dan dekat dengan masyarakat, tuturnya. 
b. Menyesuaikan diri dengan orang-orang sekitar 
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Salah satu kecenderungan manusia sebagai human society adalah 
berusaha menyesuaikan dengan orang-orang yang berada di sekitar 
lingkungannya sehingga ia diterima sebagai bagian dari kelompok atau 
masyarakat dimana ia hidup. Demikian pula  masyarakat Curah kates, 
ketika lingkungan sekitarnya banyak yang ikut berbagai acara keagamaan 
dengan berbagai motivasi baik internal maupun eksternal, maka beberapa 
warga Curah kates yang belum muncul motivasi pribadinya pun akhirnya 
terpengaruh dengan lingkungannya yang banyak mengikuti kegiatan-
kegiatan agama dimasyarakat. 
Salah satu pengakuan yang peneliti temukan adalah pengakuan  
bapak Mahfud  Muhajir beliau adalah orang yang berasal dari Nganjuk 
kemudian mempunyai istri yang berasal dari curah kates sehingga 
sekarang sudh berdomisili di curah kates. Beliau mengatakan bahwa: 
“aku iki wong anyar uduk asli wong curah Kates tapi, aku saiki 
wes rabi oleh wong kene tur omahku yo neng curah kates, dadine pie-pie  
yo kudu melu opo seng dadi tradisi wong curah kates gae nuduhne lak aku 
iki iso diajak kerukunan masyarakat lewat aku melu ngaji koyo ngene”56 
Dari penuturan pak Mahfud beliau mngatakan bahwasanya ia 
adalah bukanorang asli curah kates, melainkan dia adalah orang baru yang 
mempunyai istri orang curah kates, jadi beliau mengakui bahwasanya 
setiap orang yang tinggal disuatu tempat harus bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkunganya, dengan mengikuti kegiatan kajian tafsir al-Ibris ini 
adalah salahsatu contoh untuk menunjukkan bahwasanya ia adalah orang 
yang mau diajak dalam kerukuna bermasyarakat. 
c. Mendapatkan  Kelancaran dan Keberkahan Rizqi 
Dalam kajian living Qur’an adalah mengkaji bagaimana respon 
masyarakat menanggapi datangnya al-Qur’an tidak dipahami dengan 
secara tekstual, melainkan bahwa teks itu hidup dalam kehidupan 
masyarakat tanpa harus memiliki makna yang sama dengan teks rersebut. 
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Berbagai respon masyarakat mengenai motivasi dalam mengamalkanya 
tentu banyak yang berbeda sesuai dengan kebutuhan pelaku masing-
masing. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menemukan adanya 
motivasi dalam mengamalkan kajian tafsir al-ibris. Diantaranya 
narasumber yang bernama bapak Faruq mengatakan bahwa motifasi 
mengikuti kegiatan seperti ini adalah supaya mendapatkan berkah dinia 
akhirat. Dalam hal ini keberkahan dunia tentunya yang bersifat materi 
yang bisa dirasakan ketika hidup di dunia beliau mengatakan bahwa: 
“ kulo tumut pengajian ngeten nikinamung ngalap barokah saking 
kumpul tiang alim lan angsal barokae ngaji kaleh kiai, rupane mugo-mugo 
anggenku mengawe ngopeni anak bojo iso cukup lan berkah” 
Beliau mengatakan bahwa motivasi beliau selain mendekatkan diri 
kepada Allah adalah ingin mendapatkan berkah dari pengajian tafsir al-
Ibris ini, yaitu misalnya berkah dalam rizqinya sehingga ketika bekerja 





D. Analisis Data 
Dari paparan data diatas dapat diketahui bahwa motivasi warga curah 
kates  dalam mengikuti pengajian Tafsir al-Ibris sangat beragam. Tidak 
menutup kemungkinan motivasi seseorang lebih dari satu dalam melakukan 
satu tindakan termasuk kajian tafsir yang diadakan di curah kates ini. Bahkan 
tidak jarang motivasi seseorang berubah seiring berjalanya waktu.  
Diantara motivasi-motivasi warga dalam mengikukti kajian tafsir al-
Ibris berdasarkan pemetaan motivasi Maslow adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Fisiologis 
Data yang telah ditemukan oleh peneliti bahwasanya ada 
motivasi warga yang berkaitan dengan kebutuhan fisiologis yaitu 
pada kasusnya bapak faruq yang mengatakan bahwa dengan 
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mengikuti kajian fafsir al-ibris maka akan mendapatkan 
keberkahan dalam mencari rizqi 
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Berbeda dengan kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 
aman tampak dalam motivasi warga. Misalnya keyakinan akan 
kehidupan setelah mati meniscayakan adanya nikmat dan siksa 
didalamnya. Sebagian orang yang tidak percaya diri akan amalnya 
dapat menyelamatkan dirinya dari siksaan setelah mati yang 
dijanjikan Tuhan menyebabkan seseorang berafiliasi kepada sosok 
yang ia yakini dapat membantunya kelak. Dalam hal ini, sosok kiai  
dipandang oleh masyarakat dapat melakukan hal itu. Sesuai dengan 
ajaran dalam islam bahwa orang yang beriman dapat memberikan 
syafaat pada teman atau kelompoknya yang pernah melakukan 
ibadah bersama di dunia.
58
Dengan demikian mengikuti pengajian 
merupakan salah satu pemenuhan kebutuhan rasa aman bagi 
mereka yakni rasa aman dalam kehidupan setelah mati. 
 
c. Kebutuhan sosial 
Pengajian sebagai pemenuhan akan kebutuhan sosial 
tampak dari beberapa motivasi warga seperti menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya misalnya dalam kasus  bapak Mahfud 
muhajir yang mengakui bahwa motivasi nya adalah agar bisa 
berbaur dengan masyarakat menunjukkan bahwa kerukunan 
dimasyarakat sangat diperlukan dengan kegiatan seperti pengajian 
yang diadak di desa-desa tentunya itu akan membut warga semakin 
mengenal satu sama lain dan akan tercipta ketentraman  
d. Kebutuhan intelektual 
Kebutuhan intelektual ditemukan pada kasusnya ahmad 
sukron yang mempunyai motivasi bahwa dengan mengikuti kajian 
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tafsir ini akan mendapat tambahan ilmu pengetahuan tentang 
agama dan akan mendapatkan ketenangan jiwa 
dalam analisis data yang peneliti paparkan peneliti hanya 
menemukan data yang bisa dianalisis yaitu hanya masuk dalam 
empat dari tujuh teori maslow data yang peneliti temukan adalah 










Berdasrkan data yang ditemukan oleh peneliti, bisa disimpulkan 
bahwasanya proses kajian tafsir al-Ibris dilaksanan di masjid Pondok Pesantren 
salafiah ketika malam jum’at setelah sholat isya’. 
Dalam mengikuti kajian kitab tafsir al-Ibris masyarakat curah Kates 
Mempunyai empat  motivasi yaitu: motivasi fisiologis, motovasi 
intelektual,motivasi kebutuhan sosial, dan motivasi intelektual. 
2. Saran 
Beberapa saran peneliti setelah melakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 Alangkah lebih baik jika pemimpin kajian tafsir al-Ibris ketika 
memberi penjelasan disisipi Bahasa indonesia, supaya orang yang 
yang mendengar terutama yang madura tulen bisa memahami 
makna yang lebih dalam 
 Hendaknya para jamaah juga membawa kitab tafsir al-Ibris supaya 
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